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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Simpulan 

Dari hasil penelitian analisis di laboratorium, maka dapat diperoleh 

kesimpulan Sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil analisis terdapat perbedaan nyata terhadap kandungan 

total miktobia,C-Organik, N-Total, C/N Ratio dan pH 

b. Nilai total mikrobia tertinggi terdapat pada perlakuan SB3 0.026 x 

10
2
cfu/ml 

c. Sedangkan nilai signifikan terbaik padaC-organik dalam larutan bio-

aktivator yang dihasilkan dari  limbah pertanian dengan nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan SB2  2.977 %. 

d. Nilai signifikan kandungan terbaik pada N-total dalam larutan bio-

aktivator yang dihasilkan dari  limbah pertanian dengan nilai tertinggi 

terdapat pada perlakuan SB2  0.080 %. 

e. Signifikan kandungan terbaik pada C/N Ratio dalam larutan bio-aktivator 

yang dihasilkan dari  limbah pertanian dengan nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan SB1  0.077 %. 

f. Signifikankandungan terbaik pada pH dalam larutan bio-aktivator yang 

dihasilkan dari  limbah pertanian dengan nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan SB3  4.1 %. 
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5.2.SARAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka disarankan sebagai berikut : 

a. Dalam pembuatan bio-aktivator diperlukan bahan yang memiliki bakteri 

yang banyak ( buah-buahan busuk) agar dapat memperoleh bio-aktivator 

yang bagus.  

b. Perlu dilakukan penambahan waktu inkubasi dalam pembuatan larutan 

bio-aktivator dari bahan limbah pertanian. 

c. Perlu dilakukan penelitian serupa terkait dengan pengaruh beberapa bahan 

baku terhadap karakteristik bio-aktivator yang di hasilkan dari limbah 

pertanian parameter pH bio-aktivator dari limbah pertanian. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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LAMPIRAN.1  Data Hasil Analisis TotalMikrobia Bio-aktivator 

 Tabel Hasil Perhitunga Total Mikrobia  (cfu/ml). 

PERLAKUAN 

 

ULANGAN 

 JUMLAH 

 

RERATA 

1 2 3 

SB0 0.019 0.019 0.019 0.057 
0.019x 10

2  
a 

SB1 0.017 0.016 0.017 0.05 
0.016 x 10

2 
a 

SB2 0.018 0.021 0.022 0.061 
0.019x 10

2  
a 

SB3 0.023 0.026 0.028 0.077 
0.016 x 10

2  
b 

 

 Tabel  Anova  

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT F hitung F tabel 

 

Ket 

Perlakuan 3 0.000 4.364 15.869 0.001 S 

Galat 8 2.2005 2.750 

Total 11 0.000 

Sumber :Diolah menggunakan SPSS 
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LAMPIRAN.2 Data Hasil Analisis Kandungan C–organik Bio-aktivator % 

 Tabel Hasil Perhitungan  C-Organik (%). 

PERLAKUAN 

 

ULANGAN 

 JUMLAH 

 

RERATA 

1 2 3 

SB0 1.860 1.890 1.960 5.710 1.903 b 

SB1 0.400 0.390 0.380 1.170 0.390 a 

SB2 2.970 3.000 2.960 8.930 2.977 b 

SB3 1.930 1.910 1.950 5.790 1.930 c 

 

 Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

DB JK KT F hitung F tabel 

 

Ket 

Perlakuan 3 10.201 3.400 3813.333 0.000 S 

Galat 8 0.007 0.001 

Total 11 10.208 

Sumber :Diolah menggunakan  SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

47 

LAMPIRAN.3.Data Hasil Analisis Kandungan N-total  Bio-aktivator % 

 Tabel Hasil perhitungan N-Total % 

PERLAKUAN 

 

ULANGAN 

 JUMLAH 

 

RERATA 

1 2 3 

SB0 0.070 0.080 0.070 0.220 0.073 c 

SB1 0.030 0.030 0.030 0.090 0.030 a 

SB2 0.080 0.080 0.080 0.240 0.080  c 

SB3 0.050 0.060 0.050 0.160 0.053  b 

 

 TabelAnova 

Sumber 

Keragaman  

DB JK KT F hitung F tabel  Ket 

Perlakuan  3 0.005 0.002 91.167 0.000 S 

Galat 8 0.000 1.667 

Total 11 0.005 

Sumber :Diolahmenggunakan SPSS 
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LAMPIRAN.4. Data Hasil Analisis Kandungan C/N Ratio Bio-aktivator % 

PERLAKUAN   ULANGAN   JUMLAH RATA-RATA 

  1 2 3     

SB0 26.571 23.623 28.000 78.194 0.038 b 

SB1 13.333 13.000 12.666 38.999 0.077 c 

SB2 37.125 37.500 37.000 111.625 0.027 a 

SB3 38.600 31.833 39.000 109.433 0.027 a 

 

 TabelAnova 

Sumber 

Keragaman  

DB JK KT F hitung F tabel  Ket 

Perlakuan  3 017.446 8.723 0.936 0.066 S 

Galat 8 118.152 131.239 

Total 11 1198.595 

Sumber :DiolahmenggunakanSPSS 
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LAMPIRAN.5. Hasil Analisis  pH 

No Sampel Hasil pengukuran PH 

1 SB0        3,3 

2 SB1        3.0 

3 SB2        3.0 

4 SB3        4,1 
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Lampiran. 6.Hasil Uji BNJ 5% Terhadap Kandungan Total Mikroba, Kandungan 

C-Organik dan Kandungan N-Total dan C/N Ratio. 

Perlakuan Total Mikrobia 

(cfu/ml) 

C-Organik (%) N-Total (%) C/N Ratio % 

SB0 0.019 x 10
2
a 1.903 b 0.073 c 0.038 b 

SB1 0.016 x 10
2
 a 0.390 a 0.030 a 0.077 c 

SB2 0.020 x 10
2
a 1.930 b 0.080 c 0.027 a 

SB3 0.026 x 10
2
b 2.976 c 0.053 b 0.027 a 

BNJ 5% 1.000 1.013 0.051 0.942 

   Sumber  :    Diolah dari data Primer 
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LAMPIRAN.7. Dokumentasi Penelitian 

1) Dokumentasi Persiapan Bahan Pembuatan Bio-Aktifator 

a. Proses pengupasan bahanBuah  Apel, Bauh Nanas dan Air Kelapa. 

 

 

Proses mengupasaan buah nanas                        Hasil buah nanas (kupas) 

 

 

         Buah Apel                                                  Air Kelapa  Tua 
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b. Persiapan  Bahan Lainnya : Akar Bambu,terasi,dedak,air panas. 

 

 

 

Akar Bambu ( Utuh)                                      Akar Bambu ( Geprek) 

 

                       Air panas                                                          Dedak 
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c. Persiapan  Bahan Lainnya : Air kelapa,EM4 

 

 EM4                                     Terasi 
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d. Hasil perasan dari buah apel dan nanas/sari,  larutan gula merah 

dan dedak 

 

 

          Sari buah (Nanas dan Apel)                         Ampas buah (Nanas dan Apel) 

 

 

                Air Gula Merah                                   Pendiginan Dedak 
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2) Hasil Uji Laboraturium Total Mikrobia Mikrobia 
 

 

                   Perlakuan SB0                                            Perlakuan SB1 

 

               Perlakuan SB2                                                 Perlakuan SB3 
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5. Hasil Uji Laboraturium pH Bio-Aktivator 

 

 

Proses Pengukuran pH 
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6. Hasil dari Bio- Aktivator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


